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ABSTRAK

Pepaya Jepang (Cnidoscolus aconitifolius (Mill.) I.M Jhonst) mengandung
kalsium atau fosfor yang berperan penting dalam pembentukan masa tulang dan
perkembangan tulang yang kuat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh destruksi terhadap kadar kalsium pada daun Pepaya Jepang. Untuk
menentukan kadar kalsium yang terdapat pada daun Pepaya Jepang digunakan
metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) pada panjang gelombang 422,7 nm.
Sampel didestruksi menggunakan destruksi basah dan destruksi kering untuk
destruksi basah menggunakan pelarut HNO3 65% sedangkan untuk destruksi
kering menggunakan furnace dengan suhu 600ºC. Hasil penetapan kadar kalsium
pada daun Pepaya Jepang dengan destruksi basah dan kering diperoleh secara
berturut-turut sebesar 17,3528 mg/g ± 0,1244 dan 16,0725 mg/g ± 0,0774. Pada
hasil statistik menggunakan uji T independent menunjukkan adanya perbedaan
hasil yang signifikan yaitu Sig (2-tailed) (P<0,05), Berdasarkan hasil analisis
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kadar kalsium dari destruksi
basah dan destruksi kering.

Kata Kunci : Destruksi Basah, Destruksi Kering, Kalsium, Pepaya Jepang,
Spektrofotometri Serapan Atom (SSA).



iv

ABSTRACT

Japanese papaya (Cnidoscolus aconitifolius (Mill.) I.M. Jhonst) Japanese papaya
also contains calcium and phosphorus, which play important roles in bone mass
formation and the development of strong bones. This study aims to determine the
effect of destruction on the calcium content in Japanese papaya leaves. To
determine the calcium content in Japanese papaya leaves, the Atomic Absorption
Spectrophotometry (AAS) method was used at a wavelength of 422.7 nm. The
samples were destructed using both wet and dry destruction methods, where the
wet destruction used a 65% HNO3 solvent, while the dry destruction was
performed using a furnace at a temperature of 600ºC. The results of the calcium
content determination in Japanese papaya leaves with wet and dry destruction
were obtained at 17.3528 mg/g ± 0.1244 and 16.0725 mg/g ± 0.0774, respectively.
The statistical results using the independent T-test showed a significant difference,
with Sig (2-tailed) (P<0.05). Based on the results of the analysis, it can be
concluded that there is a difference in calcium levels between wet digestion and
dry digestion.

Keywords: Wet Destruction, Dry Destruction, Calsium, Pepaya Jepang, Atomic
Absorption Spectrophotometry (AAS).
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BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah Negara kepulauan yang diapit oleh dua benua dan dua

samudera yaitu benua Australia dan benua Asia, serta Samudera Hindia dan

Samudera Pasifik. Selain itu, Indonesia merupakan wilayah yang strategis karena

mempunyai jalur perdagangan dunia, sehingga banyak budaya, flora dan fauna

yang sampai ke Indonesia dari luar negeri. Karena dukungan dari tanah yang

subur, tanaman yang sampai di Indonesia bisa tumbuh dengan sangat baik. Hal

tersebut dikarenakan Indonesia terletak pada garis bujur 95º BT - 141º BT dan

garis lintang 6º LU - 11º LS (Rahmawati, 2018). Salah satu tanaman yang masuk

ke Indonesia adalah pepaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius).

Pepaya Jepang berasal dari Semenanjung Yukatan, Meksiko, Amerika Tengah

yang memiliki nama latin Cnidoscolus aconitifolius. Tanaman ini mengandung

senyawa antioksidan seperti flavonoid dan polifenol yang dapat melawan radikal

bebas dalam tubuh, dan juga mengandung alkaloid, tanin, saponin, fitat dan

glikosida sianogenik. Tanaman ini juga berfungsi sebagai anti diabetes,

menurunkan kadar kolesterol, dan dapat mengobati penyakit hati (Hepatoprotektif)

(kuri-Garcia. et al., 2017). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Arza

(2022) Pada Daun Pepaya Jepang juga terkandung kalsium atau fosfor yang

berperan penting dalam pembentukan masa tulang dan perkembangan tulang yang

kuat (Arza, A., 2022). Dalam 100 gram Daun Pepaya Jepang mengandung

kalsium sebesar 218,30 mg/100g (John & Opeyemi, 2015).

Kadar kalsium pada tumbuhan Pepaya Jepang (Cnidoscolus aconitifolius)

dapat diketahui dengan berbagai metode analisa, salah satunya dengan metode
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Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). Alasan menggunakan metode ini

dikarenakan sangat tepat untuk analisis zat pada konsentrasi rendah dengan

ketelitian yang cukup tinggi. Untuk dapat menggunakan metode SSA tersebut

terlebih dahulu dilakukan destruksi. Destruksi yang biasa dipakai untuk

menentukan komponen mineral biasanya dikenal dengan dua macam yaitu

destruksi kering dan desruksi basah.

Dari penelitian Alauhdin & Susilaningsih (2014) yang telah dilakukan

Perbandingan Metode destruksi kering dan basah untuk analisis Zn dalam susu

bubuk didapatkan dari hasil uji recovery dan presisi untuk metode destruksi

kering lebih baik dari pada metode destruksi basah (Alauhdin & Susilaningsih,

2014). Sedangkan dari penelitian Asmorowati dkk (2020) yaitu perbandingan

metode destruksi basah dan destruksi kering untuk analisis timbal dalam tanah

didapatkan berdasarkan nilai % recovery metode destruksi basah lebih baik dari

pada destruksi kering (Asmorowati, Dkk. 2020).

Dari kedua penelitian tersebut didapatkan hasil destruksi yang berbeda dimana

pada analisa Zn destruksi kering lebih baik sedangkan untuk analisa timbal

destruksi basah yang lebih baik. Perbedaan tersebut bisa saja disebabkan karena

jenis logam yang akan didestruksi. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menguji

apakah ada perbedaan destruksi basah dan destruksi kering terhadap kadar

kalsium pada daun pepaya jepang dengan metode Spektrofotometri Serapan Atom

(SSA) dan juga untuk mengetahui proses destruksi mana yang labih sesuai untuk

analisis kalsium (Ca).
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1.2. Rumusan Masalah

Apakah terdapat perbedaan destruksi basah dan destruksi kering terhadap

kadar kalsium pada daun Pepaya Jepang yang diambil ditempat yang sama?.

1.3. Tujuan Penelitian

Untuk membandingkan metode destruksi basah dan destruksi kering terhadap

kadar kalsium pada daun Pepaya Jepang yang diambil ditempat yang sama.

1.4.Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan acuan untuk

penelitian selanjutnya.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai destruksi

yang lebih baik digunakan dalam menentukan kadar kalsium

menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom.

3. Untuk penulis sendiri, penelitian ini dapat menambah ilmu tentang cara

analisis kadar kalsium menggunakan metode yang spesifik.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka disimpulkan bahwa

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kadar kalsium daun pepaya jepang

pada destruksi basah dan destruksi kering yaitu (p<0,05), dimana untuk rata-rata

kadar kalsium pada destruksi basah sebesar 17,3528 mg/g dan untuk destruksi

kering sebesar 16,0725 mg/g.

5.2 Saran

Disarankan untuk peneliti selanjutnya jika ingin melakukan perbandingan

destruksi menggunakan metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA), agar

melakukan penambahan pengujian validasi data yaitu uji akurasi dengan cara

mencari perolehan % kembali.
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